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INTISARI

Covid-19 telah menyebabkan wabah serius penyakit pernafasan parah.
Salah satu lingkungan masyarakat yang rawan terpapar coronavirus adalah
lingkungan sekolah yaitu guru. Guru harus memiliki pengetahuan yang baik tentang
Covid-19 berdasarkan akidah keislaman sebagai upaya pengendalian penularan
Covid-19, pengetahuan yang baik akan mempengaruhi sikap dan perilaku. Covid-
19 merupakan salah satu cobaan yang kejadiannya hampir sama pada masa nabi
Muhammad SAW yaitu penyakit taun, sehingga umat manusia diingatkan untuk
selalu berperilaku hidup bersih dan sehat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan sosiodemografi, tingkat pengetahuan, sikap dengan perilaku
pengendalian penularan Covid-19 berdasarkan akidah keislaman pada guru di SMP
Kecamatan Candiroto, Temanggung. Rancangan penelitian menggunakan cross-
sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah semua guru di SMP Kecamatan
Candiroto (SMP Negeri 1, SMP PGRI, dan MTs Darul Fallach) Temanggung
sebanyak 77 guru, dan yang masuk kriteria inklusi yaitu guru beragama islam dan
tidak memiliki keluarga berprofesi tenaga kesehatan sebanyak 62 guru yang
kemudian sampel diambil dengan teknik pengambilan sampel menggunakan simple
random sampling didapatkan sebanyak 44 responden. Pengambilan data dilakukan
dengan menggunakan kuesioner, dan analisa data yang digunakan uji Chi Square
dengan menggunakan SPSS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel jenis
kelamin (0,011), pengetahuan (0,000) dan sikap (0,001) berpengaruh terhadap
perilaku pengendalian penularan Covid-19 berdasarkan akidah keislaman,
sedangkan variabel umur (0,146), pendidikan (0,792) dan lama bekerja (0,889)
tidak berpengaruh terhadap perilaku pengendalian penularan Covid-19 berdasarkan
akidah keislaman.
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